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PENGARUH DEBT TO ASSET RATIO (DAR) DAN DEBT TO EQUITY RATIO  (DER) TERHADAP RETURN ON EQUITY (ROE) PADA 
PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA, Tbk PERIODE 2012-2019


ABSTRAK


AKHMAD SYAHRURAMADHAN. Pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR) dan Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Return On Equity (ROE) pada PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Periode 2012-2019.
(Dibimbing oleh SUBEDI BASUKI.,SE,MM)

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui pengaruh DAR terhadap ROE, (2) mengetahui pengaruh DER terhadap ROE, (3) mengetahui pengaruh DAR dan DER terhadap ROE di PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. periode 2012-2019.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan model regresi berganda. Sampel dalam penelitian ini adalah berdasarkan laporan keuangan tahunan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. selama 7 tahun. Data dikumpulkan dengan studi pustaka dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif dan regresi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pengaruh DAR terhadap ROE di PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. signifikan/berpengaruh. (2) pengaruh DER terhadap ROE di PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Signifikan / berpengaruh. (3) Pengaruh DAR dan DER secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap ROE.


Kata Kunci: Debt  To  Asset Ratio (DAR), Debt To Equity Ratio (DER), 
                    Return On Equity (ROE)










ABSTRACT



AKHMAD SYAHRURAMADHAN. Effect of Debt To Asset Ratio (DAR) and Debt To Equity Ratio (DER) Against Return On Equity (ROE) in PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Period 2012-2019.
(Supervised by SUBEDI BASUKI.,SE,MM)

This study aims to: (1) determine the effect of DAR on ROE, (2) find out the effect of DER on ROE, (3) find out the effect of DAR and DER on ROE on PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk.

This research is a descriptive study with multiple regression models. The sample in this study is based on the annual financial report of PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. for a period 7 years. Data is collected by library research and documentation. Data analysis was carried out by descriptive analysis and regression.

The results showed that: (1) the effect of DAR on ROE on PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. is siginificant/influential, (2) the effect of DER on ROE on PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. is significant/ influential. (3) the effect of DAR and DER together (simulationeous) affect ROE.




Keywords: Debt  To  Asset  Ratio (DAR), Debt To Equity Ratio (DER), 
                   Return On Equity (ROE)
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[bookmark: _Toc54367777]Latar Belakang Masalah
Keberhasilan dalam mendapatkan laba merupakan tujuan yang diinginkan oleh setiap perusahaan. Pada era sekarang ini persaingan dalam dunia usaha sangatlah ketat, karena itu setiap perusahaan di harapkan mampu dan harus memiliki kemampuan yang baik dalam bidang keuangan, bidang operasional dan pemasarannya. Salah satu cara mengukur keberhasilan suatu perusahaan dapat di lakukan dengan cara menilai kinerja keuangan perusahaan itu sendiri.
Pengukuran kinerja keuangan pada perusahaan merupakan salah satu cara yang di lakukan oleh manajemen perusahaan agar dapat memenuhi kewajibannya kepada para pemegang saham dan untuk mencapai tujuan yang di tetapkan perusahaan selain itu untuk kepentingan manajemen itu sendiri, kreditor, supplier, dan pelanggan. Wibowo (2011:229) menjelaskan bahwa pengukuran terhadap kinerja perlu di lakukan untuk mengetahui apakah selama pelaksanaan kinerja terdapat deviasi dan rencana yang telah di tentukan, atau apakah kinerja dapat di lakukan sesuai jadwal waktu yang di tentukan, atau apakah hasil kinerja telah sesuai dengan yang di harapkan. Media yang dapat di gunakan untuk mengetahui kondisi kesehatan keuangan perusahaan adalah laporan keuangan.
Laporan keuangan adalah dokumen- dokumen yang melaporkan bisnis individu atau organisasi dalam bentuk satuan moneter atau dokumen bisnis yang melaporkan suatu informasi kenyataan keuangan kepada masyarakat atau organisasi-organisasi di luar bisnis tersebut (Horngren dan Harrison, 1992). Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat di gunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan.	Comment by Dwi Prihatini: Penggunaan kata di pada kata depan diberi spasi, diluar--> di luar. Contoh lain di atas, di rumah, di kampus

Bedakan dengan imbuhan di-, misalnya pada dibuka, dibaca. Kaidah penulisannya digabung.

Untuk diperhatikan untuk penulisan sesuai kaidah yang benar.
Menurut Horne yang di kutip oleh Kasmir (2010:93), rasio keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan di peroleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Dari hasil rasio keuangan ini akan terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan. Jadi, rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada di antara laporan keuangan.	
Penelitian yang di lakukan oleh Effendi (2008) dengan menggunakan rasio keuangan yang di wakili oleh rasio profitabilitas, rentabilitas, likuiditas, solvabilitas, profit margin dan rasio operasi maka kinerja PT Telkom Indonesia Tbk. dapat di katakan cukup baik. Penggunaan rasio-rasio keuangan tersebut dengan asumsi terjadi dalam kondisi normal, namun hasil pengukuran rasio keuangan tersebut dapat di jadikan ukuran dalam memprediksi kinerja PT Telkom Indonesia Tbk. dimasa yang akan datang. Sedangkan penelitian yang di lakukan oleh Oktania (2013) berdasarkan hasil pembahasan dengan menggunakan analisis rasio keuangan, maka dapat di ketahui bahwa kinerja keuangan pada PT Telkom Indonesia Tbk. dengan menggunakan rasio profitabilitas dan likuiditas mengalami kenaikan yang semakin membaik.
Alasan memilih PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. Merupakan 
pemimpin pasar dalam penyelenggara jasa telekomunikasi terbesar di Indonesia dan masih terus berkembang menjadi perusahaan informasi dan komunikasi (InfoCom). Dewasa ini perusahaan yang bergerak di bidang telekomunikasi sedang marak bermunculan di negeri kita dengan meluncurkan sejumlah produk bagi pengguna telepon selular misalnya seperti Flaxi, Mentari, Im3, Star One, XL Bebas, XL Jempol, Esia, Fren, Three, Axis dan sebagainya. Untuk menghadapi semua persaingan yang berdatangan tersebut maka salah satu cara yang dapat ditempuh PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. Adalah dengan membuktikan kinerja keuanganya kepada investor, masyarakat dan pihak berkepentingan lainnya. Jika kinerja keuangan perusahaan tetap baik maka investor dapat merasa aman di tengah persaingan yang terjadi antara perusahaan telekomunikasi tersebut.

Salah satu rasio profitabilitas yang sering kali di gunakan untuk menganalisis suatu laporan keuangan adalah Return On Equity (ROE). ROE merupakan salah satu rasio profitabilitas yang bertujuan untuk mengukur bagaimana efektifitas manajemen dalam perusahaan tersebut di lihat dari pengembalian investasi. ROE adalah “Rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri” (Kasmir, 2014,196). ROE mempunyai hubungan positif dengan perubahan laba, dan ROE juga dapat di gunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang di milikinya. Semakin tinggi rasio ROE mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan juga semakin tinggi.
Tinggi rendahnya ROE juga di pengaruhi oleh beberapa faktor seperti Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER). DAR merupakan perbandingan antara total hutang dengan total aktiva dan menunjukkan sejauh mana hutang dapat di tutupi oleh aktiva. Sedangkan DER merupakan perbandingan antara hutang-hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri, perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibanya. Semakin tinggi rasio, maka resiko yang akan di hadapi akan semakin besar. Perusahaan yang memiliki tingkat pengembalian investasi (ROE) yang tinggi cenderung memiliki hutang dalam jumlah kecil. Dari pernyataan tersebut dapat di simpulkan apabila hutang suatu perusahaan besar maka ROE nya akan rendah. Selain itu, semakin tinggi DAR dan DER menunjukkan semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar, hal ini sangat memungkinkan menurunkan kinerja perusahaan karena tingkat ketergantungan dengan pihak luar semakin tinggi.
Saat ini perkembangan teknologi komunikasi semakin berkembang dengan cepat, tidak hanya menjadi alat peningkatan efektivitas dan efisiensi tetapi telah menjadi daya tarik bisnis yang menjanjikan. Berbagai macam produk baru semakin bermunculan akibat daya tarik bisnis telekomunikasi yang semakin meluas, mengeluarkan produk baru dengan kualitas dan harga yang terjangkau merupakan strategi perusahaan untuk merebut pasar.
Indonesia memiliki banyak perusahaan yang bergerak pada bidang teknologi informasi dan teknologi komunikasi. Walaupun Indonesia termasuk negara berkembang tetapi dalam bidang komunikasi saat ini masyarakat dapat merasakan kemudahan-kemudahan yang diberikan perusahaan-perusahaan telekomunikasi tersebut. Perusahaan yang bergerak di bidang telekomunikasi saling bersaing untuk memberikan pelayanan terbaik dengan berbagai produk yang di tawarkan seperti halnya PT Telkom Indonesia Tbk.
Tujuan perusahaan telekomunikasi ini adalah untuk mengoptimalkan kinerja dengan cara memperoleh banyak keuntungan. PT Telkom Indonesia, Tbk. Telkom merupakan perusahan milik Badan Usaha Negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang informasi dan komunikasi. Sejarah PT Telkom Indonesia Tbk. ini bermula pada pendirian badan usaha swasta penyedia layanan poss dan telegraf pada tahun 1882. Pada tahun 1961, status jawatan di ubah menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel). Kemudian pada tahun 1965, PN Postel dipecah menjadi Perusahaan Negara Pos dan Giro (PN Pos & Giro) dan perushaan Negara Telekomunikasi (PN Telekomunikasi) merupakan perusahaan telekomunikasi terkemuka di Indonesia dan sangat berkembang serta banyak di kenal masyarakat. Berdasarkan latar belakang dan penelitian sebelumnya yang telah di uraikan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, ” PENGARUH DEBT TO ASSETS RATIO (DAR) DAN DEBT TO EQUITY RATIO (DER) TERHADAP RETURN ON EQUITY (ROE) PADA PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA,TBK. PERIODE 2012-2019”	Comment by Dwi Prihatini: Bisa ditambahkan profil singkat telkom, tidak perlu panjang, tapi reader menjadi tahu.
[bookmark: _Toc54367778]Identifikasi Masalah 
1. Semakin ketat persaingan bisnis yang membuat perusahaan meningkatkan dan mempertahankan kinerjanya.
2.	Tidak konsintennya hasil penelitian yang meneliti Pengaruh Debt To Assets Ratio (DAR) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE)
3. 	Belum di ketahuinya seberapa besar hasil dari Pengaruh Debt To Assets Ratio (DAR) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE) di PT Telekomunikasi Indonesia Tbk.

[bookmark: _Toc54367779]Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Equity (ROE) PT Telkom Indonesia Tbk. Maka penelitian ini memfokuskan pada Pengaruh Debt To Assets Ratio (DAR) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE) di PT Telkom Indonesia Tbk.

[bookmark: _Toc54367780]Rumusan Masalah
Dari latar belakang dan pembatasan masalah yang telah di uraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah Debt To Assets Ratio (DAR) berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE) di PT Telkom Indonesia Tbk. dari periode 2012-2019?
2. Apakah Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE) PT Telkom Indonesia Tbk.  dari periode 2012-2019?
3. Apakah Debt To Assets Ratio (DAR) dan Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE) PT.Telkom Indonesia, Tbk.  dari periode 2012-2019?

[bookmark: _Toc54367781]Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan penelitian tersebut,maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh rasio Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Equity (ROE) pada PT Telkom Indonesia Tbk.  dari periode 2012-2019.
2. Untuk mengetahui pengaruh rasio Debt to Equity Ratio (DER) PT Telkom Indonesia Tbk. dari periode 2012-2019.
3. Untuk mengetahui pengaruh rasio Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE) pada PT Telkom Indonesia Tbk. dari periode 2012-2019.

[bookmark: _Toc54367782]Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah di uraikan, maka manfaat penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi bagi berbagai pihak yang berkepentingan, di antaranya:
1. Bagi Peneliti, menjadi sarana pembelajaran dalam penulisan karya ilmiah sekaligus pendalaman pemahaman tentang materi yang di dapatkan dari kegiatan perkuliahan.
2. Bagi Perusahaan, menjadi salah satu refrensi untuk pengembangan keilmuan dan rujukan untuk melakukan penelitian selanjutnya.
3. Bagi Pihak Lain, sebagai bahan evaluasi terhadap pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Equity (ROE) pada PT Telkom Indonesia Tbk. 

[bookmark: _Toc54367783]Sistematik Penulisan
 BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini peneliti menjelaskan tentang latar belakang masalah mengapa peneliti memilih tema ini. Di samping itu, bab ini juga memuat rumusan masalah yang bertujuan agar pembahasan skripsi ini tidak meluas dari garis yang telah ditetapkan. Selanjutnya, tujuan penelitian yang menjelaskan tentang hal yang di sampaikan untuk menjawab permasalahan yang telah di tentukan, terakhir adalah sistematika penulisan.
BAB II :  LANDASAN TEORI
	Bab ini berisikan tentang penjabaran mengenai literatur yang digunakan dan mendukung terhadap permasalahan yang di kaji, yaitu mengemukakan penjelasan berbagai sumber kepustakaan yang menjadi rujukan serta relevan dengan permasalahan yang akan di bahas yaitu “Pengaruh Debt To Assets Ratio (DAR) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE)". Penulis menggunakan sumber jurnal, skripsi, dan buku - buku yang membahas tentang Pengaruh Debt To Assets Ratio (DAR) dan Debt To Equity Ratio (DAR) terhadap Return On Equity (ROE).
BAB Ill : METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini menjelaskan tentang Metodologi Penelitian terdiri dari jenis penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, operasional variable.
BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN
 	Pada bab ini akan menjelaskan tentang pengaruh Debt To Assets Ratio (DAR) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE) pada PT Telkom Indonesia Tbk.  lndikator perubahan Return On Equity (ROE), adalah melalui perubahan angka Debt To Assets Ratio  (DAR) dan Debt To Equity Ratio (DER).


BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan merupakan uraian singkat hasil penelitian, dan atas dasar kesimpulan itu kemudian di ajukan saran sebagai sumbangan pemikiran peneliti bagi pemecahan masalah.
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BAB II
[bookmark: _Toc54367785]LANDASAN TEORI

1. [bookmark: _Toc54367786]Laporan Keuangan 
[bookmark: _Toc54367787]Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan penelaahan dengan mempelajari hubungan-hubungan untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasional serta perkembangan perusahaan menurut laporan keuangan yang di sajikan oleh perusahaan yang bersangkutan. Kasmir (2012:7) menjelaskan bahwa sudah merupakan kewajiban setiap perusahaan untuk membuat dan melaporkan keuangan perusahaannya pada suatu periode tertentu. Hal yang di laporkan kemudian di analisis sehingga dapat di ketahui kondisi dan posisi perusahaan terkini. Kemudian laporan keuangan juga akan menentukan langkah apa yang di lakukan perusahaan sekarang dan ke depan, dengan melihat berbagai persoalan yang ada baik kelemahan maupun kekuatan yang di milikinya. Menurut Kasmir (2012:7) dalam pengertian sederhana ia menjelaskan bahwa laporan keuangan adalah “Laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu”. Sedangkan Ikatan Akuntan Indonesia (2009) menyatakan bahwa laporan keuangan meliputi bagian dari proses laporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan posisi keuangan materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. 
Lain halnya dengan Munawir (2010) mengemukakan bahwa pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan perhitungan laba-rugi serta 29 laporan perubahan ekuitas. Neraca menggambarkan jumlah asset, kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan pang tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan laporan laba-rugi memperlihatkan hasil-hasil yang telah di  capai oleh perusahaan serta beban yang telah yang terjadi selama periode tertentu, dan laporan perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan.
 Sedangkan menurut Harahap (2009), laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah neraca, laporan laba-rugi atau hasil usaha, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan laporan posisi keuangan. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat di smpulkan bahwa laporan keuangan untuk perusahaan terdiri dari laporan-laporan yang melaporkan posisi keuangan perusahaan pada suatu waktu tertentu, yang di laporkan dalam neraca dan perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas, di mana neraca menunjukkan jumlah asset, kewajiban dan ekuitas perusahaan. Laporan laba-rugi menunjukkan hasil operasi perusahaan selama periode tertentu. Sedangkan laporan perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan.

Tujuan Laporan Keuangan 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:3), laporan keuangan memiliki tujuan untuk menyediakan informasi yang berhubungan dengan keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pemakai untuk mengambil keputusan ekonomi.
Pendapat lain, yaitu menurut Fahmi (2011:28) tujuan dari laporan keuangan adalah memberikan informasi keuangan yang melingkupi perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan yang di berikan kepada pihak lain yang berkepentingan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan.
Para pemakai akan menggunakan hasil laporan keuangan untuk menganalisa, meramalkan, membandingkan dan mengukur dampak dari keputusan ekonominya yang telah di ambil.Dari dua pendapat di atas, dapat di simpulkan bahwa :
1. Informasi laporan keuangan sangat di butuhkan oleh para pemakai untuk mengevaluasi dan membandingkan dampak dari kebijakan ekonomi yang sebelumnya telah di ambil.
2. Laporan keuangan sangat di perlukan untuk meramal dan menilai apakah di masa sekarang dan yang akan datang perusahaan menghasilkan keuntungan yang sama atau malah lebih.
3. Informasi perubahan posisi keuangan juga bermanfaat untuk menilai aktivitas investasi, pendanaan dan operasi perusahaan pada selama peroide tertentu.
 Sedangkan menurut Kasmir (2012:10) tujuan dari pembuatan atau penyusunan laporan keuangan adalah sebagai berikut : 
1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang di miliki perusahaan saat ini
2.  Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang di miliki perusahaan pada saat ini
3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang di peroleh pada suatu periode tertentu
4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang di keluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu
5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan
6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu periode
7.  Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan
8. Informasi keuangan lainnya
	Dengan demikian, tujuan dari laporan keuangan adalah memberikan informasi yang berguna bagi para pengguna untuk suatu pengambilan keputusan ekonomi dan dengan memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan, akan dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh. Manfaat dari laporan keuangan itu sendiri terletak pada interpretasi masing-masing pemakai laporan keuangan tersebut.

Jenis Rasio Keuangan 
Analisa rasio keuangan banyak di gunakan oleh calon investor. Sebenarnya analisa ini di dasarkan pada hubungan antar pos dalam laporan keuangan perusahaan yang akan mencerminkan keadaan keuangan serta hasil dari operasional perusahaan. Kasmir (2012:123) mengemukakan bahwa terdapat beberapa bentuk dasar rasio keuangan, yaitu :
1. Rasio Likuiditas ( Liquidity Ratio) 
Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Adapun yang tergabung dalam rasio ini adalah rasio lancar (current ratio), rasio cepat (quick ratio), dan rasio kas (cash ratio).
2. Rasio Aktivitas (Activity Ratio)
Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam penjualan, pembelian atau kegiatan lainnya. Yang tergolong dalam rasio ini adalah perputaran piutang (receivable turnover), perputaran persedian (inventory turnover), perputara modal kerja (working capital turnover), perputaran aktiva tetap (fixed assets turnover) dan perputaran aktiva (total assets turnover). 
3. Rasio Profitabilitas / Keuntungan (Profitability Ratio) 
Rasio profitabilitas adalah ratio yang menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui seluruh kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal jumlah karyawan dan sebagainya. Jenis-jenis 38 rasio ini adalah Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), Return On Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE). 
4. Rasio Solvabilitas / Utang (Leverage Ratio) 
Rasio solvabilitas adalah ratio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban apabila perusahaan di likuidasi. Rasio-rasio yang tergabung dalam rasio solvabilitas yaitu rasio hutang terhadap total aktiva (debt to asset ratio), rasio hutang terhadap ekuitas (debt to equity ratio), long term debt to equity ratio dan rasio kemampuan membayar bunga (times interes earned).
5. Rasio pasar (Market Ratio)
Rasio ini meunjukkan informasi penting perusahaan yang di ungkapkan dalam basis per saham yang di gunakan untuk mengukur prestasi pasar relative terhadap nilai buku, pendapatan atau dividen.

[bookmark: _Toc54367788]Return On Equity (ROE)
Return on Equity (ROE) atau rasio hasil pengembalian total ekuitas, rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dari ekuitas/modal yang di milikinya, di mana makin tinggi rasio ini maka makin baik (Salma Sajid, 2012 : 59). Angka ROE yang semakin tinggi memberikan indikasi bagi pemegang saham bahwa tingkat pengembalian investasi makin tinggi. Menurut Lestari dan Sugiharto (2007 : 196) dalam Rinati (2008:7) angka ROE dapat di katakan baik apabila lebih besar dari 12%. Return On Equity di hitung sebagai berikut:

ROE = 

[bookmark: _Toc54367789]Debt to Assets Ratio (DAR)
Rasio ini merupakan perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Sehingga rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang dapat di tutupi oleh aktiva. Semakin tinggi rasio, maka resiko yang akan di hadapi akan semakin besar. Menurut Syamsuddin (2006,30) Debt to total assets ratio (DAR) di gunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah aktiva perusahaan di biayai dengan total hutang. Rasio ini menggambarkan berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana yang di belanjai dengan hutang atau berapa dari aktiva yang di gunakan untuk menjamin hutang. Total hutang mencakup baik utang lancar maupun utang jangka panjang. Rumus yang di gunakan untuk menghitung rasio ini adalah:

Debt to Assets Ratio =


[bookmark: _Toc54367790]Debt to Equity Ratio (DER)
	Rasio ini merupakan perbandingan antara hutang – hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri, perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibanya. Menurut Werner R.Murhadi (2013:61) debt to equity ratio adalah rasio yang menunjukan perbandingan antara utang dan ekuitas perusahaan. Semakin tinggi DER maka akan semakin beresiko perusahaan. Ketika perusahaan meningkatkan hutang, timbul komitmen untuk menanggung arus kas keluar tetap selama beberapa periode ke depan meskipun arus kas masuk pada periode yang sama tidak terjamin kepastiannya. Oleh karena itu risiko yang harus ditanggung semakin besar. Di sisi lain, hutang yang di tambahkan ke dalam neraca akan memperbesar beban bunga yang akan dikurangkan sebelum penghitungan pajak terhadap laba. Rumus yang di gunakan untuk menghitung rasio ini adalah:
Debt to Equity Ratio (DER) = 

[bookmark: _Toc54367791]Pengaruh Debt to Assets Ratio Terhadap Return On Equity
Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan rasio hutang terhadap total aktiva yang nilainya bisa di ketahui dengan cara membagi jumlah total hutang perusahaan dengan total aktiva perusahaan dan kemudian di kalikan dengan 100% untuk mendapatkan persentase harta atau aset perusahaan yang di biayai dengan hutang. Nilai DAR yang tinggi mengakibatkan ketidakmampuan perusahaan dalam membayar semua kewajibanya (hutang), sedangkan di pihak pemegang saham mengakibatkan pembayaran bunga yang tinggi dan akan mengurangi pembayaran deviden rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva yang di biayai dengan hutang. Semakin rendah rasio hutang (DAR) semakin bagus kondisi suatu perusahaan, karena hanya sebagian kecil aset yang di biayai dengan hutang. Jika dana yang dipinjam perusahaan tersebut (hutang) memperoleh hasil yang lebih besar di bandingkan utang tersebut, maka penghasilan atau laba yang di peroleh perusahaan akan bertambah besar. “Perusahaan yang memiliki tingkat pengembalian investasi (ROE) yang tinggi cenderung memiliki hutang dalam jumlah kecil” (Brigham, 2006).

[bookmark: _Toc54367792]Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Return On Equity (ROE)
 Tinggi rendahnya Debt to Equity Ratio (DER) akan mempengaruhi tingkat pencapaian ROE yang di capai perusahaan jika di biayai yang di timbulkan oleh pinjaman lebih kecil daripada biaya modal sendiri, maka sumber dana yang berasal dari pinjaman atau hutang akan lebih efektif dalam menghasilkan laba, demikian juga dengan sebaliknya. Perusahaan dengan laba bertumbuh akan memperkuat hubungan DER dengan profitabilitas yaitu di mana profitabilitas meningkat seiring dengan DER yang rendah. Rasio profitabilitas yang di bahas adalah ROE. Semakin tinggi ROE, semakin efisien sebuah perusahaan mengelola investasi untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi DER menunjukkan semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar, hal ini sangat memungkinkan menurunkan kinerja perusahaan karena tingkat ketergantungan dengan pihak luar semakin tinggi. “Semakin besar penggunaan hutang uktur modal maka ROE suatu perusahaan semakin meningkat” (Sartono, 2010).

[bookmark: _Toc54367793]Kerangka Berpikir
Penelitian ini membahas mengenai pengaruh ROA, ROE, dan DER terhadap Harga Saham. Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka di atas, maka dapat di gambarkan sebuah kerangka pemikiran teoritis dari penelitian seperti pada gambar berikut ini:
Debt To Asset Ratio
(DAR)
(X1)

Return On Equity
(ROE)
(Y)


Debt To Return Ratio
(DER)
(X2)





Variabel bebas : DEBT TO ASSET RATIO (DAR) (X1)
                           DEBT TO RETURN RATIO (DER) (X2)
	Variabel terikat : RETURN ON EQUITY (ROE) (Y)
          RYX1     : Kekuatan Pengaruh X1 terhadap Y 
          RYX2     : Kekuatan Pengaruh X2 terhadap Y
          RYX1X2 : Kekuatan Pengaruh X1 dan X2 secara bersamaan 
	               terhadap Y 

[bookmark: _Toc54367794]Hipotesis Penelitian
	Menurut Sugiyono (2009:64) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan jawaban penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Fungsi utama dari hipotesis adalah membuka kemungkinan untuk menguji kebenaran teori. Hipotesis dalam  penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut :
H1	: Debt To Total  Asset Ratio (DAR) mempengaruhi terhadap Return On Equity (ROE) PT Telkom Indonesia Tbk. periode 2012-2019
H2	: Debt To Equity Ratio (DER) mempengaruhi terhadap Return On Equity (ROE) PT Telkom Indonesia Tbk. periode 2012-2019
H3	: Debt To Total  Asset Ratio (DAR) dan Debt To Equity Ratio (DER) mempengaruhi terhadap Return On Equity (ROE) PT Telkom Indonesia Tbk. periode 2012-2019





BAB III
[bookmark: _Toc54367796]METODOLOGI PENELITIAN

1. [bookmark: _Toc54367797]Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini di lakukan pada PT Telkom Indonesia Tbk. melalui galeri investasi Prof.DR.Moestopo (Beragama) Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang menggunakan laporan keuangan perusahaan yang telah di audit periode 2012-2019. Penelitian di mulai sejak bulan Desember 2019 sampai dengan Januari 2020.

[bookmark: _Toc54367798]Jenis dan Sumber Data
1. Penelitian Kuantitatif
Jenis penelitian ini cara pengambilan datanya melalui data angka yang diperoleh sumbernya dari PT Telkom Indonesia Tbk. Dari angka yang di peroleh akan di analisis lebih lanjut dalam analisis data. Penelitian ini terdiri atas tiga variabel, yaitu Return on Equity (ROE) sebagai variabel tidak bebas Debt To Asset Ratio (DAR) dan Debt To Equity Ratio (DER) (Variabel Independen).
2. Sumber Data 
	Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data di bedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.
a) 	Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus menyelesaikan permasalahan yang sedang di tanganinya. Data di kumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian di lakukan. 
b) 	Data sekunder yaitu data yang telah di kumpulkan untuk maksud selain menyelesaikan masalah yang sedang di hadapi. Data ini dapat ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah literatur, artikel, jurnal serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. 
Selain data primer, sumber data yang di pakai peneliti adalah sumber data sekunder, data sekunder di dapat melalui berbagai sumber yaitu literatur artikel, serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian yang di lakukan.

[bookmark: _Toc54367799]Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
	Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpulan atau keseluruhan obyek penelitian. Jadi populasi penelitian pada skripsi ini adalah laporan keuangan dari PT Telkom Indonesia Tbk. pada tahun 2012 sampai dengan 2019.
2. Sampel Penelitian
Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang di analisis mulai dari tahun 2012 sampai dengan 2019 yang terdiri dari laporan keuangan berupa neraca, laporan laba rugi dan arus kas PT Telkom Indonesia Tbk. 

[bookmark: _Toc54367800]Metode Pengumpulan Data
1.  Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui media yang sifatnya melengkapi seperti literatur, jurnal ilmiah, koran, dan buku yang erat kaitannya dengan penelitian ini.
a.  Studi Kepustakaan
Yaitu pengumpulan data - data dan informasi melalui literatur yang relevan dengan judul penelitian seperti buku - buku, artikel pendapat para ahli, dan makalah yang berguna secara teoritis dalam mendukung penelitian.
b.  Studi Dokumentasi
Yaitu dengan cara memperoleh data melalui pengkajian dan penelahan catatan penulis maupun dokumen yang berkaitan dengan masalah yang di teliti. Studi dokumentasi dalam riset ini dengan mencari dan menganalisis laporan keuangan perusahaan.
c. Observasi 
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian. Observasi dapat di bagi dua, yaitu observasi langsung dan observasi tidak langsung. Dalam penelitian ini di gunakan observasi tidak langsung, yakni dengan membuka dan mendownload website dari objek yang di teliti yaitu www.idx.co.id, sehingga dapat di peroleh laporan keuangan, gambaran umum perusahaan serta perkembangannya.

[bookmark: _Toc54367801]Definisi Operasional Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini penulis berfokus pada PT Telkom Indonesia Tbk. sebagai populasi dan kajian difokuskan pada Return On Equity (ROE), Debt To Asset Ratio (DAR) dan Debt To Equity Ratio (DER). Berikut penjelasan di bawah ini:
1. Return On Equity (ROE) (Variabel Dependent)
Menurut Sugiyono (2016:59) variabel dependen adalah variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (X). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return On Equity (ROE). Return on equity (ROE) adalah “rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri” (Kasmir, 2014:196).
Rumus untuk mencari Return On Equity (ROE) adalah sebagai berikut:

ROE = 

2. Debt To Asset Ratio (DAR) (Variabel Dependent)
Rasio ini merupakan perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Sehingga rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang dapat di tutupi oleh aktiva. Semakin tinggi rasio, maka resiko yang akan di hadapi akan semakin besar. Debt To Total Assets Ratio (DAR) digunakan untuk “mengukur seberapa besar jumlah aktiva perusahaan di biayai dengan total hutang” (Syamsuddin, 2006:30).
Rumus yang di gunakan untuk menghitung rasio ini adalah:

Debt to Assets Ratio = 

3. Debt To Equity Ratio (DER) (Variabel Dependent)
Rasio ini merupakan perbandingan antara hutang–hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri, perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibanya. Debt To Equity Ratio adalah “rasio yang menunjukan perbandingan antara utang dan ekuitas perusahaan. Semakin tinggi DER maka akan semakin beresiko perusahaan” (Werner R. Murhadi, 2013:61). Rumus yang di gunakan untuk menghitung rasio ini adalah:
Debt To Equity Ratio = 

[bookmark: _Toc54367802]Metode Analisis Data
1. [bookmark: _Toc54367803]Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang akan di pakai dalam penelitian ini adalah dengan memakai teknik analisis regresi berganda untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara variabel satu dengan variabel yang  lain. Dalam hal ini untuk variabel dependennya adalah DER dan independennya adalah ROA dan ROE. Analisis ini di gunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Pada mini riset ini, data di olah menggunakan software computer yaitu SPSS (Statistical Package for Social Science) Versi 22,0. Hasil dari analisis regresi adalah berupa koefisien untuk masing-masing variabel independen. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen maka di gunakan model regresi berganda yang dirumuskan sebagai berikut :
	Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e
Di mana :
Y  = ROE
X1 = DAR
X2 = DER
a = konstanta
b1-2 = koefisien regresi
e= Error

[bookmark: _Toc54367804]Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji kelayakan atas model regresi yang di gunakan dalam penelitian ini. Pengujian ini juga di maksudkan untuk memastikan bahwa di dalam model regresi yang digunakan tidak terdapat multikolonieritas dan heteroskedastistas serta untuk memastikan bahwa data yang di hasilkan berdistribusi normal  Ada beberapa tahap uji antara lain:
a) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki di stribusi normal (Ghozali, 20011).  Model regresi yang baik adalah memiliki di stribusi normal atau mendekati normal. Pengujian di lakukan dengan analisis grafik (scatter plot) yakni dengan melihat normal probability plot yang membandingkan di stribusi kumulatif dengan distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data residual akan di bandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Jika data menyebar jauh garis diagonalnya dana atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal makal model regresinya tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2007). Model regresi yang baik harus mempunyai distribusi normal atau mendekati normal (Ghozali, 2001).

b) Uji Multikolonieritas
		Pengujian multikolonieritas di maksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan linear (korelasi) yang sempurna diantara variabel-variabel independen. Model yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi di antara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi dapat diketahui dari nilai tolerance dan nilai dari variance inflation factor (VIF). Apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance >0,10, maka tidak ada gejala multikolonieritas dan begitu sebaliknya.

c) Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap di sebut homokedastisitas, dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisistas, atau tidak terjadi heterokedastisitas. Uji ini dilakukan dengan meregresikan variabel bebas terhadap nilai absolute residualnya. Apabila tingkat probabilitas signifikasi α 5%, maka dapat dikatakan mengandung heteroskedastisitas.

[bookmark: _Toc54367805]Uji Hipotesis
1) Uji Parsial (Uji t)
	Uji signifikasi nilai t (uji Parsial) digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
	Hipotesis Uji t:
a) Ho : variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
b) Ha: variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen

	Kriteria yang di gunakan sebagai berikut:
a) Ho di terima dan Ha di tolak apabila sig t > 0,05. Artinya variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
b) Ho ditolak dan Ha di terima apabila sig t < 0,05. Artinya variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
		
2) Uji Koefisien Determinasi ( R²)
Uji ini untuk mengukur persentase semua pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (koefisien determinasi). Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1 (0 < < 1). Nilai berkisar antara 0-1. Apabila nilai mendekati angka nol berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen amat terbatas. Sebaliknya, apabila nilai mendekati angka satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi untuk memprediksi variasi variabel dependen.



3) Penguji Model (Uji F)
Uji simultan dengan F-test ini bertujuan untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
Hipotesis Uji F
a) Ho : Variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
b) Ha : Variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen

Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut:
a) Ho di terima dan Ha di tolak apabila sig F > 0,05. Artinya variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel independen.
b) Ho di tolak dan Ha di terima apabila sig F < 0,05. Artinya variabel independen secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel independen.









BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan. Pembahasan pada bab IV ini akan dibagi menjadi 3 bagian. Bagian pertama terdiri dari pembahasan mengenai kondisi keuangan perusahaan, deskripsi data variabel DAR, deskripsi data variabel DER dan deskripsi data variabel ROE. Kemudian pada bagian kedua dilanjutkan dengan pembahasan mengenai  uji asumsi klasik dari tiap-tiap variabel. Uji Asumsi Klasik yang dipakai adalah uji Normalitas , uji Multikolinearitas , uji Linearitas dan uji Heteroskedastisitas. Hasil uji asumsi klasik tersebut diharapkan dapat menjawab apakah seluruh variabel DAR, DER dan ROE terlepas dari masalah Uji Asumsi Klasik. 		
Pada bagian ketiga dilanjutkan dengan pembahasan mengenai uji hipotesis yang meliputi uji regresi linear berganda, uji-T, uji signifikasi, uji serentak f, dan uji koefisien determinasi. Hasil uji hipotesis diharapkan dapat menjawab pertanyaan penelitian yang diungkapkan pada bab 1 secara rinci, jelas dan komprehensif.
1. [bookmark: _Toc54367807]Deskripsi Data 
1. [bookmark: _Toc54367811]Deskripsi Data Variabel DAR
[bookmark: _Hlk16571424]Deskripsi data variabel DAR ini dibagi menjadi 2 bagian, bagian pertama yaitu deskripsi sebaran data yang meliputi rata-rata (mean), nilai tengah (median), skor yang paling banyak muncul (mode) dan deskripsi kecondongan data meliputi skewness dan kurtosis. Pada bagian kedua disajikan grafik yang menjelaskan gambaran dari mean, median, mode, skewness dan kurtosis.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui deskripsi sebaran data variabel DAR disajikan dalam tabel statistik berikut ini.
[bookmark: _Toc54366648]Tabel 4. 1
Deskripsi Data variabel DAR

	Statistics

	DAR

	N
	Valid
	8

	
	Missing
	0

	Mean
	,5375

	Median
	,5650

	Mode
	,60

	Skewness
	-,511

	Std. Error of Skewness
	,752

	Kurtosis
	-1,829

	Std. Error of Kurtosis
	1,481


Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2021
Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai mean untuk variabel DAR sejumlah 0,5375 . Nilai median yang didapatkan berdasarkan tabel diatas adalah 0,5650. Sedangkan nilai mode yang didapatkan adalah sebesar 0,60. Nilai skewness yang didapatkan juga memiliki nilai -0,511 hal ini berarti nilai skewness tersebut masih berada diantara -3 dan +3 yang berarti sebaran datanya merata. Begitu pula dengan nilai kurtosis, nilai kurtosis berdasarkan tabel diatas adalah -1,829 angka ini menunjukan nilai kurotsis masih berada diantara -3 dan +3 yang berarti kurva palikurtic. 
Untuk memberikan gambaran mengenai kecondongan atau kemiringan data dapat dilihat pada grafik dibawah ini :
[bookmark: _Toc54366685]Grafik 4. 1
Kurva Deskripsi Data Variabel DAR
[image: ]

Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2021
1. [bookmark: _Toc54367812]Deskripsi Data Variabel DER
Deskripsi data variabel DER ini dibagi menjadi 2 bagian, bagian pertama yaitu deskripsi sebaran data yang meliputi rata-rata (mean), nilai tengah (median), skor yang paling banyak muncul (mode) dan deskripsi kecondongan data meliputi skewness dan kurtosis. Pada bagian kedua disajikan grafik yang menjelaskan gambaran dari mean, median, mode, skewness dan kurtosis.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui deskripsi sebaran data variabel DER disajikan dalam tabel statistik berikut ini.
[bookmark: _Toc54366649]Tabel 4. 2
Deskripsi Data variabel DER

	Statistics

	DER

	N
	Valid
	8

	
	Missing
	0

	Mean
	,5600

	Median
	,5500

	Mode
	,55a

	Skewness
	,185

	Std. Error of Skewness
	,752

	Kurtosis
	-,880

	Std. Error of Kurtosis
	1,481

	a. Multiple modes exist. The smallest value is shown


                             Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2021

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai mean untuk variabel DER sejumlah 0,5600. Nilai median yang didapatkan berdasarkan tabel diatas adalah 0,5500. Sedangkan nilai mode yang didapatkan adalah sebesar 0,55. Nilai skewness yang didapatkan juga memiliki nilai 0,185 hal ini berarti nilai skewness tersebut masih berada diantara -3 dan +3 yang berarti sebaran datanya merata. Begitu pula dengan nilai kurtosis, nilai kurtosis berdasarkan tabel diatas adalah -0,880 angka ini menunjukan nilai kurotsis masih berada diantara -3 dan +3 yang berarti kurva palikurtic. 
Untuk memberikan gambaran mengenai kecondongan atau kemiringan data dapat dilihat pada grafik dibawah ini :
[bookmark: _Toc54366686]Grafik 4. 2
Kurva Deskripsi Data Variabel DER

[image: ]

Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2021

1. [bookmark: _Toc54367813]Deskripsi Data Variabel ROE 
Deskripsi data variabel ROE ini dibagi menjadi 2 bagian, bagian pertama yaitu deskripsi sebaran data yang meliputi rata-rata (mean), nilai tengah (median), skor yang paling banyak muncul (mode) dan deskripsi kecondongan data meliputi skewness dan kurtosis. Pada bagian kedua disajikan grafik yang menjelaskan gambaran dari mean, median, mode, skewness dan kurtosis.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui deskripsi sebaran data variabel ROE disajikan dalam tabel statistik berikut ini.
[bookmark: _Toc54366650]Tabel 4. 3
Deskripsi Data variabel ROE

	Statistics

	Y

	N
	Valid
	8

	
	Missing
	0

	Mean
	,2924

	Median
	,2991

	Mode
	,23a

	Skewness
	-,182

	Std. Error of Skewness
	,752

	Kurtosis
	-,808

	Std. Error of Kurtosis
	1,481

	a. Multiple modes exist. The smallest value is shown


                                 Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2021

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai mean untuk variabel ROE sejumlah 0,2924. Nilai median yang didapatkan berdasarkan tabel diatas adalah 0,2991. Sedangkan nilai mode yang didapatkan adalah sebesa 0,23. Nilai skewness yang didapatkan juga memiliki nilai -0,182 hal ini berarti nilai skewness tersebut masih berada diantara -3 dan +3 yang berarti sebaran datanya merata. Begitu pula dengan nilai kurtosis, nilai kurtosis berdasarkan tabel diatas adalah -0,808 angka ini menunjukan nilai kurotsis masih berada diantara -3 dan +3 yang berarti kurva palikurtic. 
Untuk memberikan gambaran mengenai kecondongan atau kemiringan data dapat dilihat pada grafik dibawah ini :
[bookmark: _Toc54366687]Grafik 4. 3
Kurva Deskripsi Data Variabel ROE

[image: ]
       Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2021


[bookmark: _Toc54367814]Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah serangkaian pengujian yang digunakan untuk menguji apakah data tersebut baik. Data yang dikatakan baik adalah data yang terlepas dari masalah asumsi klasik. Menggunakan data yang lepas dari masalah asumsi klasik dapat menghasilkan estimasi BLUE (Best Linear Unbiased Estimated). Uji Asumsi Klasik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Multikolinearitas. Deskripsi singkat mengenai pengertian pengujian, cara menguji dan kriteria yang digunakan untuk menyatakan lolos pengujian, hasil pengujian dan interpretasi dari hasil pengujian disertakan dalam tiap-tiap uji asumsi klasik.
4. [bookmark: _Toc54367815]Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah uji statistik yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana sebaran sebuah data. Metode uji normalitas dengan SPSS yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan uji  kolmogorov smirnov. Cara pengujiannya adalah dengan membandingkan nilai yang terdapat dalam kolom Asym. Sig (2-Tailed) dengan signifikasi 0.05. Dalam penelitian ini menggunakan uji Kolomogorof  Smirnov karena uji tersebut lebih cocok diterapkan untuk data primer. 
Dasar pengambilan Keputusan yang digunakan dalam uji Kolomogorof  Smirnov yaitu :
1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal.
2. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas dengan menggunakan metode kolmogorov smirnov dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:


[bookmark: _Toc54366651]Tabel 4. 4
Hasil Uji Normalitas dengan Metode Kolmogorov Smirnov

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	DAR
	DER
	y

	N
	8
	8
	8

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,5375
	,5600
	,2924

	
	Std. Deviation
	,07402
	,09621
	,03908

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,261
	,166
	,154

	
	Positive
	,164
	,166
	,112

	
	Negative
	-,261
	-,162
	-,154

	Test Statistic
	,261
	,166
	,154

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,116c
	,200c,d
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


    Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2021
Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai dari Asym. Sig. (2-tailed) untuk variable DAR memiliki nilai 0,116 , nilai dari Asym. Sig. (2-tailed) untuk variable DER memiliki nilai 0,200 nilai dari Asym. Sig. (2-tailed) untuk variable ROE memiliki nilai 0,200 dari keseluruhan nilai Asym. Sig. (2-tailed) untuk variable DAR, DER dan ROE memiliki nilai yang  lebih besar dari 0,05  Maka berdasarkan data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa data yang digunakan untuk meneliti pengaruh DAR, DER terhadap ROE berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya.

2. [bookmark: _Toc54367816]Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas adalah bagian dari salah satu uji asumsi klasik. Tujuan digunakannya uji multikolinearitas dalam penelitian adalah untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi (hubungan kuat) antar variabel bebas atau variabel independent. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas atau tidak terjadi gejala multikolinearitas. Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas dalam model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan VIF kemudian dibandingkan dengan kriteria yang telah ditentukan untuk menyatakan lolos atau tidaknya uji multikolinearitas. 
Dasar Pengambilan Keputusan dalam Uji Multikolinearitas (Tolerance dan VIF)
a) Jika nilai Tolerance lebih besar  dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10,00  maka artinya tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi.
b) Jika nilai Tolerance lebih kecil dari 0,10 dan nilai VIF lebih besar dari 10,00 maka artinya terjadi multikolinieritas dalam model regresi.
Hasil uji multikolineartias dengan metode Tolerance dan VIF dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :
[bookmark: _Toc54366652]
Tabel 4. 5
Hasil Uji Multikolineartias

	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	DAR
	,995
	1,005

	
	DER
	,995
	1,005

	a. Dependent Variable: y


            Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai dari Tolerance untuk variabel DAR bernilai 0,995 Angka ini lebih besar dari 0,10, untuk variabel DER  angka Tolerance bernilai 0,995 Angka ini lebih besar dari 0,10 Angka ini lebih besar dari 0,10. Nilai VIF untuk variabel DAR bernilai  1, 005 angka ini lebih kecil dari 10,00, nilai VIF untuk variabel DER bernilai 1,005 angka ini lebih kecil dari 10,00. Maka berdasarkan data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa data yang digunakan untuk meneliti pengaruh DAR, DER terhadap ROE lolos uji multikolinearitas dan dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya.

3. [bookmark: _Toc54367817]Uji Linearitas
Secara umum uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Korelasi yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara variabel DAR, DER dengan variabel ROE. Dalam beberapa referensi dinyatakan bahwa uji linearitas ini merupakan syarat atau asumsi sebelum dilakukannya pengujian hipotesis. Pengujian linearitas dilakukan dengan membandingkan Nilai Deviation from Linearity Sig dengan 0,05. 
Dasar pengambilan keputusan
a) Jika nilai Deviation from Linearity Sig. Lebih besar dari 0,05, maka ada hubungan yang linear secara signifikan antara variabel independent dengan variabel dependent.
b) Jika nilai Deviation from Linearity Sig. < 0,05, maka tidak ada hubungan yang linear secara signifikan antara variabel independent dengan variabel dependent.
Hasil uji Linearitas dengan metode Deviation from Linearity dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :
[bookmark: _Toc54366653]Tabel 4. 6
Hasil Uji Linearitas

	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	y           * DAR
	Between Groups
	(Combined)
	,007
	6
	,001
	,335
	,865

	
	
	Linearity
	,004
	1
	,004
	1,109
	,484

	
	
	Deviation from Linearity
	,003
	5
	,001
	,180
	,935

	
	Within Groups
	,004
	1
	,004
	
	

	
	Total
	,011
	7
	
	
	








	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	y           *
 DER
	Between Groups
	(Combined)
	,006
	5
	,001
	,484
	,778

	
	
	Linearity
	,003
	1
	,003
	1,444
	,352

	
	
	Deviation from Linearity
	,002
	4
	,001
	,243
	,893

	
	Within Groups
	,005
	2
	,002
	
	

	
	Total
	,011
	7
	
	
	


Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2021
Berdasarkan output di atas, diperoleh nilai Sig Deviation from Linearity Untuk variabel DAR adalah 0,935 angka ini lebih besar dari 0,05 nilai Sig Deviation from Linearity Untuk variabel DER. adalah 0,893 angka ini lebih besar dari 0,05. Maka berdasarkan data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa  terdapat hubungan linear secara signifikan antara variabel  DAR, DER  terhadap ROE  dan dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya.

4. [bookmark: _Toc54367818]Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas merupakan bagian dari uji asumsi klasik dalam analisis regresi yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance (variasi) dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan lain bersifat tetap, maka disebut homoskedastisitas, namun jika variance dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
Uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser ini adalah dengan cara meregresikan variabel independent terhadap nilai Absolute residual atau Abs_RES dengan rumus persamaan regresinya.
Dasar Pengambilan Keputusan :
a) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka kesimpulannya adalah tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.
b) Sebaliknya, jika nilai nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05, maka kesimpulannya adalah terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.
	Hasil uji heteroskedastisitas dengan metode uji glejser dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :
[bookmark: _Toc54366654]Tabel 4. 7
Hasil Uji heteroskedastisitas

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,013
	,040
	
	,318
	,764

	
	DAR
	-,020
	,056
	-,155
	-,363
	,731

	
	DER
	,026
	,043
	,254
	,596
	,577

	a. Dependent Variable: heterotes


Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2021
	Berdasarkan output diatas, nilai coeficients variabel Abs_RES diketahui nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel DAR adalah 0,731 . angka tersebut lebih besar dari 0,05, nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel DER adalah 0,577. angka tersebut lebih besar dari 0,05. Karena nilai signifikansi variabel DAR , DER di atas lebih besar dari 0,05 maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji glejser, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi dan dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya.

[bookmark: _Toc54367819]Hasil Pengujian Hipotesis
2. Uji Regresi Sederhana 
[bookmark: _Toc54366659]Pengujian hipotesis dibagi menjadi 5 pengujian yakni uji parsial, uji regrasi linear berganda, uji signifikasi, uji koefisien determinasi dan uji serentak. Hasil pengujian disajikan dalam tiap-tiap bagian berikut ini.
Tabel 4. 8

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,617
	,085
	
	7,235
	,001

	
	DAR
	-,343
	,119
	-,649
	-2,873
	,035

	
	DER
	-,250
	,092
	-,616
	-2,727
	,041

	a. Dependent Variable: y


           Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2021
Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai B untuk koefisien adalah sebesar 0,617 nilai B untuk variabel DAR adalah sebesar -0,343 nilai B untuk variabel DER adalah sebesar -0,250  ketiga nilai ini dapat disajikan dalam persamaan berikut ini
Persamaan	: 
ROE = 0,617 + (-0,343) DAR + (-0,250) DER + Error
Arti da ri persamaan diatas adalah : secara alami nilai ROE sudah berkurang sebesar 0,617 kali namun apabila perusahaan menambahkan variabel DAR maka ROE akan berkurang sebesar -0,343 dan apabila menambah variabel DER maka nilai Y akan berkurang lagi sebesar -0,250.
Tabel 4.9
Uji T (Parsial)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,617
	,085
	
	7,235
	,001

	
	DAR
	-,343
	,119
	-,649
	-2,873
	,035

	
	DER
	-,250
	,092
	-,616
	-2,727
	,041

	a. Dependent Variable: y



1. Pengaruh DAR terhadap ROE
Berdasar kan nilai t pada table hasil perhitungan di atas di ketahui nilai t adalah -2,873 nilai tersebut di bandingkan dengan nilai t-Tabel pengujian 2 arah untuk df 0,05 (n-k) (8-3=5) adalah 2,570. Nilai T-Hitung tersebut di bandingkan nilai t-Tabel di peroleh sehingga nilai t-Hitung yang bernilai -2,873 lebih bersar dari nilai t-Tabel yang bernilai 2,570 dangan demikian dapat di nyatakan variabel DAR secara persial terbukti mempengaruhi ROE.

2. Pengaruh DER terhadap ROE
Berdasar kan nilai t pada table hasil perhitungan di atas di ketahui nilai t adalah -2,727 nilai tersebut di bandingkan dengan nilai t-Tabel pengujian 2 arah untuk df 0,05 (n-k) (8-3=5) adalah 2,570. Nilai T-Hitung tersebut di bandingkan nilai t-Tabel di peroleh sehingga nilai t-Hitung yang bernilai -2,727 lebih bersar dari nilai t-Tabel yang bernilai 2,570 dangan demikian dapat di nyatakan variabel DAR secara persial terbukti mempengaruhi ROE.

b) 	Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase pengaruh variabel DAR, Variabel DER terhadap ROE. Pengujian dilakukan dengan mengalikan nilai yang terdapat dalam kolom Adjusted R2 dengan 100%, hasilnya ditulis dalam %. Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah semakin besar nilai Adjusted R-Squared maka akan semakin baik. Hasil pengujian koefisien determinasi (Uji Adjusted R-Squared) dapat dilihat dalam tabel berikut ini :
[bookmark: _Toc54366661]Tabel 4. 10
Hasil Uji Koefisien Determinasi

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,864a
	,746
	,645
	,02330

	a. Predictors: (Constant), DER , DAR

	b. Dependent Variable: y


                   Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2021
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai Adjusted R-Squared adalah sebesar 0,746 x 100% sama dengan 74,6 % hal ini berarti sebesar 74,6 %  variabel ROE dipengaruhi oleh variabel DAR, Variabel DER sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

c) 	Uji Serentak (Uji F Simultan)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ketiga variabel tersebut secara bersama-sama atau hanya satu variabel yang mempengarhui ROE. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai dari tabel F hasil SPSS (F-Hitung) dengan F-Tabel. Nilai F-Tabel yang digunakan adalah jumlah variabel 3 dan jumlah sampel 8 maka nilainya adalah N1 = 2 dan N2= 8-3 = 5 maka nilai F-Tabelnya adalah 0,173 . 
Dasar pengambilan keputusannya adalah dikatakan berpengaruh secara bersama-sama jika Nilai F hitung lebih besar dari F-Tabel maka variabel DAR dan Variabel DER terbukti secara bersama-sama mempengaruhi ROE. Begitu pun sebaliknya. Hasil pengujian Serentak (Uji F) dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :
[bookmark: _Toc54366662]Tabel 4.11
Hasil Uji Serentak (Uji -F)

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	,008
	2
	,004
	7,346
	,032b

	
	Residual
	,003
	5
	,001
	
	

	
	Total
	,011
	7
	
	
	

	a. Dependent Variable: y

	b. Predictors: (Constant), DER , DAR


             Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai F hitung adalah 7,346 dan nilai F-Tabel adalah 0,173 hal ini dapat terlihat bahwa nilai 7,346 Lebih Besar dari pada nilai 0,173, atau dengan kata lain variabel DAR, Variabel DER berpengaruh secara serentak terhadap ROE.

[bookmark: _Toc54367823]Pembahasan 
2. [bookmark: _Toc54367824][bookmark: _Hlk16581449]Pengaruh DAR terhadap ROE
[bookmark: _Hlk39441482]Berdasarkan uji T diketahui nilai t -Hitung adalah -2,873 nilai tersebut dibandingkan dengan nilai t-Tabel untuk df  0,05 dan jumlah tahun 8 maka didapati nilainya adalah 2,570 . Nilai t-Hitung dibandingkan dengan nilai t-Tabel diperoleh -2,873 lebih besar daripada 2,570 yang berarti variabel DAR secara parsial terbukti mempengaruhi ROE. 
	Berdasarkan serangkaian pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini mendapatkan hasil yang berhubungan sehingga penelitian ini menyatakan DAR berpengaruh terhadap ROE.

3. [bookmark: _Toc54367825][bookmark: _Hlk16581673]Pengaruh DER terhadap ROE
Berdasarkan uji T diketahui nilai t -Hitung adalah -2,727 nilai tersebut dibandingkan dengan nilai t-Tabel untuk df  0,05 dan jumlah tahun 8 maka didapati nilainya adalah 2,570 . Nilai t-Hitung dibandingkan dengan nilai t-Tabel diperoleh -2,727 lebih besar daripada 2,570 yang berarti variabel DER secara parsial terbukti mempengaruhi ROE. 
	Berdasarkan serangkaian pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini mendapatkan hasil yang berhubungan sehingga penelitian ini menyatakan DER berpengaruh terhadap ROE.
4. [bookmark: _Toc54367826]Pengaruh DAR DER terhadap ROE
[bookmark: _Toc54367827]Berdasarkan hasil pengujian, diketahui nilai F hitung adalah 7,346 dan nilai F-Tabel adalah 0,173 hal ini dapat terlihat bahwa nilai 7,346 Lebih besar dari pada nilai 0,173, atau dengan kata lain variabel DAR, Variabel DER berpengaruh secara serentak terhadap ROE.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut :
1) Jumlah Variabel
Jumlah variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini hanya sejumlah 2 apabila ditambahkan dengan variabel bebas lainnya mungkin akan menghasilkan persamaan yang lebih mendekati 100%
2) Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Telkomunikasi Indonesia, Tbk apabila dilakukan di perusahaan lain maka mungkin akan mendapatkan hasil yang berbeda dari hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN
	

1. [bookmark: _Toc54367829]Kesimpulan 
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah
1. DAR terhadap ROE dinyatakan berpengaruh hal ini dibuktikan dengan Hasil uji T. diketahui nilai t -Hitung adalah -2,873 nilai tersebut dibandingkan dengan nilai t-Tabel untuk df  0,05 dan jumlah tahun 8 maka didapati nilainya adalah 2,570 . Nilai t-Hitung dibandingkan dengan nilai t-Tabel diperoleh -2,873 lebih besar daripada 2,570 yang berarti variabel DAR secara parsial terbukti mempengaruhi ROE. 
2. DER terhadap ROE dinyatakan berpengaruh hal ini dibuktikan dengan Hasil uji T` diketahui nilai t -Hitung adalah -2,727 nilai tersebut dibandingkan dengan nilai t-Tabel untuk df  0,05 dan jumlah tahun 8 maka didapati nilainya adalah 2,570 . Nilai t-Hitung dibandingkan dengan nilai t-Tabel diperoleh -2,727 lebih besar daripada 2,570 yang berarti variabel DER secara parsial terbukti mempengaruhi ROE.
3. DAR dan DER secara bersama-sama berpengaruh terhadap ROE. Hal ini dibuktikan nilai F hitung adalah 7,346 dan nilai F-Tabel adalah 0,173 hal ini dapat terlihat bahwa nilai 7,346 Lebih besar dari pada nilai 0,173, atau dengan kata lain variabel DAR, Variabel DER berpengaruh secara serentak terhadap ROE.55

 
[bookmark: _Toc54367830]Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan adalah :
1. Kepada perusahaan agar meningkatkan DAR atau Aktiva, karena semakin kecil kewajiban semakin kecil resiko yang perusahaan tanggung. Apabila ROE ingin meningkat, manajemen di harapkan dapat mengelola assetnya dengan baik dan mampu menciptakan laba bersih terhadap perusahan di masa yang akan datang.
2. Kepada perusahaan agar meningkatkan DER dengan cara modal harus lebih besar dari kewajiban karna dapat menjamin hutang dari ekuitas dan laba bersih dapat meningkatkan ekuitas.
3. Kepada peneliti berikutnya agar menambahkan variable bebas lain selain DAR dan DER agar permasalahan yang ada di dalam perusahaan dapat teridentifikasi lebih detail dan kongkret sehingga mampu memberikan manfaat lebih banyak terhadap perusahaan.
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Tabulasi Data Variabel DAR


[bookmark: _Toc47956411]Tabel 4. 1
Perhitungan Debt To Asset Ratio
PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk
Periode 2012-2019
	Tahun
	Total Hutang
(dalam miliar rupiah)
	Total Asset (dalam miliar rupiah)
	DAR

	2012
	44.391
	111.369
	0,40

	2013
	50.527
	127.951
	0,39

	2014
	54.770
	140.895
	0,39

	2015
	72.745
	166.173
	0,44

	2016
	74.067
	179.611
	0,41

	2017
	86.354
	198.484
	0,44

	2018
	88.893
	206.196
	0,43

	2019
	103.958
	221.208
	0,47



Sumber : Laporan keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk







Tabulasi Data Variabel DER


Tabel 4. 2
Perhitungan Debt To Equity Ratio
PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk
Periode 2012-2019

	Tahun
	Total Hutang
(dalam miliar rupiah)
	Total Ekuitas
(dalam miliar rupiah)
	DER

	2012
	44.391
	66.978
	0,66

	2013
	50.527
	77.424
	0,65

	2014
	54.770
	86.125
	0,64

	2015
	72.745
	93.428
	0,78

	2016
	74.067
	105.544
	0,70

	2017
	86.354
	112.130
	0,77

	2018
	88.893
	117.303
	0,76

	2019
	103.958
	117.250
	0,89


          Sumber : Laporan keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk








Tabulasi Data Variabel ROE



Tabel 4. 3
Perhitungan Return On Equity
PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk
Periode 2012-2019

	Tahun
	Laba bersih
(dalam miliar rupiah)
	Total Ekuitas (dalam miliar rupiah)
	ROE

	2012
	18.388
	66.978
	0,27

	2013
	20.402
	77.424
	0,26

	2014
	21.471
	86.125
	0,25

	2015
	23.948
	93.428
	0,26

	2016
	27.073
	105.544
	0,26

	2017
	30.369
	112.130
	0,27

	2018
	31.921
	117.303
	0,27

	2019Sumber : Laporan keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk


	25.400
	117.250
	0,22
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Statistik Deskriptif Variable DAR , DER Dan ROE

Tabel 4. 4
Deskripsi Data variabel DAR

	Statistics

	DAR

	N
	Valid
	8

	
	Missing
	0

	Mean
	,5375

	Median
	,5650

	Mode
	,60

	Skewness
	-,511

	Std. Error of Skewness
	,752

	Kurtosis
	-1,829

	Std. Error of Kurtosis
	1,481


Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2021















Tabel 4. 5
Deskripsi Data variabel DER

	Statistics

	DER

	N
	Valid
	8

	
	Missing
	0

	Mean
	,5600

	Median
	,5500

	Mode
	,55a

	Skewness
	,185

	Std. Error of Skewness
	,752

	Kurtosis
	-,880

	Std. Error of Kurtosis
	1,481

	a. Multiple modes exist. The smallest value is shown


                             Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2021

















Tabel 4. 6
Deskripsi Data variabel ROE

	Statistics

	Y

	N
	Valid
	8

	
	Missing
	0

	Mean
	,2924

	Median
	,2991

	Mode
	,23a

	Skewness
	-,182

	Std. Error of Skewness
	,752

	Kurtosis
	-,808

	Std. Error of Kurtosis
	1,481

	a. Multiple modes exist. The smallest value is shown


                                 Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2021
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Kurva Statistik Deskriptif Variable DAR , DER Dan ROE

Grafik 4. 1
Kurva Deskripsi Data Variabel DAR

[image: ]Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2021












Grafik 4. 2
Kurva Deskripsi Data Variabel DER

[image: ]
Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2021



Grafik 4. 3
Kurva Deskripsi Data Variabel ROE

[image: ]Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2021
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Tabel 4. 7
Hasil Uji Normalitas


	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	DAR
	DER
	y

	N
	8
	8
	8

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,5375
	,5600
	,2924

	
	Std. Deviation
	,07402
	,09621
	,03908

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,261
	,166
	,154

	
	Positive
	,164
	,166
	,112

	
	Negative
	-,261
	-,162
	-,154

	Test Statistic
	,261
	,166
	,154

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,116c
	,200c,d
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.





















Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolinearitas


	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	DAR
	,995
	1,005

	
	DER
	,995
	1,005

	a.Dependent Variable: y
Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2021






































Tabel 4.9
Hasil Uji Heteroskedastisitas

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,013
	,040
	
	,318
	,764

	
	DAR
	-,020
	,056
	-,155
	-,363
	,731

	
	DER
	,026
	,043
	,254
	,596
	,577

	a. Dependent Variable: heterotes


































Tabel 4.10 
Hasil Uji Linearitas

	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	y           * DAR
	Between Groups
	(Combined)
	,007
	6
	,001
	,335
	,865

	
	
	Linearity
	,004
	1
	,004
	1,109
	,484

	
	
	Deviation from Linearity
	,003
	5
	,001
	,180
	,935

	
	Within Groups
	,004
	1
	,004
	
	

	
	Total
	,011
	7
	
	
	




	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	y           * DER
	Between Groups
	(Combined)
	,006
	5
	,001
	,484
	,778

	
	
	Linearity
	,003
	1
	,003
	1,444
	,352

	
	
	Deviation from Linearity
	,002
	4
	,001
	,243
	,893

	
	Within Groups
	,005
	2
	,002
	
	

	
	Total
	,011
	7
	
	
	


Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2021
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Tabel 4.11
 Hasil Uji Regresi Linear Berganda dan Uji T

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,617
	,085
	
	7,235
	,001

	
	DAR
	-,343
	,119
	-,649
	-2,873
	,035

	
	DER
	-,250
	,092
	-,616
	-2,727
	,041

	a. Dependent Variable: y





Tabel 4.12 
Uji T (Parsial)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,617
	,085
	
	7,235
	,001

	
	DAR
	-,343
	,119
	-,649
	-2,873
	,035

	
	DER
	-,250
	,092
	-,616
	-2,727
	,041

	a. Dependent Variable: y
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Tabel 4.13
Hasil Uji Koefisien Determinasi

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,864a
	,746
	,645
	,02330

	a. Predictors: (Constant), DER , DAR

	b. Dependent Variable: y


                   Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2021


















Tabel 4.14
Hasil Uji Serentak (Uji -F)

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	,008
	2
	,004
	7,346
	,032b

	
	Residual
	,003
	5
	,001
	
	

	
	Total
	,011
	7
	
	
	

	a. Dependent Variable: y

	b. Predictors: (Constant), DER , DAR


             Sumber : Data Primer diolah, Penulis 2021
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Tabel 4.15
t-Tabel






Tabel 4. 16
f-Tabel
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